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ABSTRACK 

Gedi (Abelmoschus manihot.L) is one of the plants used as traditional medicine by the community. The 

parts of gedi that can be used as medicine can be found in the leaves, roots, and stems. Gedi leaves 

contain secondary metabolite compounds, namely tannins, saponins, falvonoids, and terpenoids. The 

purpose of this study is to determine the antibacterial activity of Gedi leaf extract against 

Propionibacterium acnes bacteria through the measurement of inhibition zones. This study is laboratory 

obesrvasional where antibacterial activity is tested by the disc diffusion method. The concentration of the 

extract used was 5%, 10%, 15%, positive control and negative control. The average area of the 

inhibition zone obtained from the concentric 5% 10.33 mm ± 1,527, 10% 13.33 mm ± 1,527, 15% 

15.33 mm ± 0,577, positive control 28 mm ± 1,000, and negative control did not cause the area of the 

inhibition zone. Based on the research that has been conducted, it can be concluded that the higher the 

concentration of gedi makan leaf extract, the greater the inhibition produced. 
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ABSTRAK 

Gedi (Abelmoschus manihot.L) merupakan salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional 

oleh masyarakat. Bagian gedi yang dapat digunakan sebagai obat dapat ditemukan di daun, akar, dan 

batang. Daun Gedi mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu tanin, saponin, falvonoid, dan 

terpenoid. Tujuan penelitian ini untuk menentukan aktivitas antibakteri ekstrak Daun Gedi terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes melalui pengukuran zona hambat. Penelitian ini bersifat obesrvasional 

laboratorium dimana aktivitas antibakteri diuji dengan metode difusi cakram. Konsentrasi ekstrak yang 

digunakan yaitu 5%, 10%, 15%, kontrol positif dan kontrol negatif. Rata – rata luas zona hambat yang 

diperoleh dari konsentrai 5% 10,33 mm ± 1,527 , 10% 13,33 mm ± 1,527, 15% 15,33 mm ± 0,577, 
kontrol positif 28 mm ± 1,000, dan kontrol negatif tidak menimbulkan luas zona hambat. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun gedi 

makan semakin besar daya hambat yang dihasilkan yaitu dengan konsentrasi 15% dengan kategori kuat. 

Kata Kunci : Daun Gedi, Antibakteri, Propionibacterium acnes. 

PENDAHULUAN 

Penyakit kulit menyerang permukaan tubuh yang disebabkan oleh berbagai macam penyebab yang paling 

umum dan menyerang orang di segala usia. Sebagian pengobatan penyakit kulit membutuhkan waktu 

yang lama untuk menghasilkan hasil yang diinginkan. Beberapa makhluk hidup dapat menyebabkan 
penyakit kulit, seperti bakteri, virus, dan jamur. Bakteri, virus, dan jamur sangat umum dan dapat 

menginfeksi kulit, tetapi tidak pernah sampai mematikan. Salah satu penyakit kulit yang paling umum di 

kalangan remaja dan dewasa muda di seluruh dunia adalah jerawat, juga dikenal sebagai acne vulgaris 

(Indarto et al., 2019). 

Acne vulgaris (AV) adalah penyakit kulit kronis yang memiliki banyak faktor penyebab dan ditandai 

dengan peradangan pada unit pilosebasea seperti komedo, papul, pustul, nodus, dan kista. Acne vulgaris 

merupakan salah satu penyakit kulit yang banyak dikeluhkan terutama pada remaja karena dapat merusak 

kepercayaan diri. Penyakit kulit tersebut disebabkan karena peradangan menahun folikel pilosebasea 

(Sifatullah & Zulkarnain, 2021). Selain disebabkan oleh faktor hormonal dan folikel yang tersumbat, 

jerawat sering kali diperburuk oleh aktivitas bakteri yang menginfeksi jaringan kulit yang meradang. 

Bakteri yang paling sering menginfeksi kulit dan membentuk nanah adalah Propionibacterium acnes 

(Marliana et al., 2018). Salah satu bakteri yang menyebabkan infeksi adalah Propionibacterium acnes 

yang merupakan salah satu flora normal pada kulit manusia, serta di rongga mulut, usus besar, 

konjungtiva dan saluran telinga luar (Nor et al., 2018). 

Pengobatan jerawat yang disebabkan oleh infeksi bakteri dapat diobati dengan antibiotik. Antibiotik yang 

paling sering digunakan yaitu eritromycin clindamycin, dan doxycycline. Penggunaan antibiotik yang 

berlebihan dan tidak rasional telah menjadi potensi ancaman yang serius, karena cepatnya muncul 

resistensi antibiotik (Zhu et al., 2019). Selatan itu, antibiotik menyebabkan kerugian dari 

segi ekonomi karena memiliki harga yang relatif mahal, dan dari segi klinis yang dapat menyebabkan 
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munculnya efek samping. Oleh karena itu, sebagian masyarakat telah beralih untuk menggunakan produk 

alami. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai antibakteri adalah Gedi (Abelmoschus manihot.L) 

(Gunarti et al.,gunart 2021). Tanaman Gedi (Abelmoschus manihot.L) memiliki senyawa yang 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri karena telah diidentifikasi adanya kandungan senyawa 
kimia tertentu seperti flavonoid, kuinon,saponin, dan tanin (Manalu T, 2022).  

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan untuk menguji aktivitas antibakteri Daun Gedi 

(Abelmoschus manihot.L) diantaranya penenlitian yang telah dilakukan oleh (Paerah et al., 2022). 

Dalam penelitian yang dilakukan pada ekstrak Daun Gedi menggunakan konsentra.si mulai dari 2%, 

4%, dan 8%. Adapun diameter atau ukuran zona hambat ekstrak sampel terhadap streptococcus 

mutans  adalah 2% (18,67 mm), 4% (19,49 mm),  8% (21,67 mm). Hasil dari penelitian ekstrak Daun Gedi 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutansdengankategorikuatyaitu10mm->20mm. 

Namun, aktivitas antibakteri Daun Gedi bergantung pada aktivitas antibakterinya yang salah satunya 

dipengaruhi oleh tempat tumbuhnya, yang disebabkan oleh perbedaan iklim dan kandungan bahan kimia 

yang ada pada tanah dimana tanaman tersebut tumbuh. Daun Gedi yang digunakan oleh (Paerah et al., 

2022) diambil di wilayah pangkajene, Sulawesi selatan, berbeda dengan penelitian ini Daun Gedi yang 
diambil berasal dari desa Salubatang, Kecamatan Bambang, Kabupaten Mamasa. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian ulang mengenai aktivitas antibakteri ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus manihot.L) 

terhadap Propionibacterium acnes yang berasal dari Desa Sulubatang, Kecamatan Bambang, Kabupaten 

Mamasa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Observasional yang dilakukan melalui Uji aktivitas antibakteri 

yang terkandung dalam ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus manihot L.) terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes berdasarkan diameter zona hambat. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi 

Poltekkes Kemenkes Makassar Jurusan Farmasi selama bulan April sampai Juni 2024. 

 

HASIL 
Tabel 1. Rendemen simplisia Daun Gedi (Abelmoschus maniot L.) 

Nama 

Simplisia 

Berat Basah 

(g) 

Berat Kering 

(g) 

Berat 

Ekstrak 

Hasil Rendemen 

Daun Gedi 21,00 150 25 16,66 

Sumber data primer, 2024 

 

Tabel 2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus manihot.L) Terhadap  

Pertumbuhan Propionibacterium acnes. 

Diameter zona hambat 

Replikasi Konsentrasi 

(5%) 

Konsentrasi (10 

%) 

Konsentrasi (15%) Kontrol (+) Kontrol (-

) 

1 12,00 12,00 16,00 29,00 0,00 

2 10,00 13,00 15,00 28,00 0,00 

3 9,00 15,00 15,00 27,00 0,00 

Rata - rata 10,33 ± 1,527 13,33 ± 1,527 15,33 ± 0,577 28 ± 1,000 0,00 

Sumber data primer, 2024 

 

Tabel 3. Data Hasil Analisis SPSS Mann – Whitney Test Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun 

Gedi (Abelmoschus manihot.L) Terhadap Propionibacterium acnes 

 P ( < 0,05) Keterangan 

C (+) vs K 5% = K 10 % 0,050 Signifikan (Berbeda nyata) 

C (+) vs K 15 % 0,046 Signifikan (Berbeda nyata) 

K 5 % vs K 10 % 0,077 Tidak signifikan ( Tidak berbeda nyata) 

K 5 % vs K 15 % 0,046 Signifikan (Berbeda nyata) 

K 10 % VS k 15 % 0,105 Tidak signifikan ( Tidak berbeda nyata) 

Sumber data primer, 2024 

 

 

 



 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan daya hambat antibakteri ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus 

manihot.L) terhadap pertumbuhanPropionibacterium acnes. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Daun Gedi yang berasal dari Tumbuhan Gedi yang diperoleh dari Desa Sulubatang 

Kecamatan Bambang Kabupaten Mamasa. Daun Gedi sebagai sampel karena dapat menyembuhkan 

penyakit kulit dan sampai saat ini masih digunakan oleh masyarakat terutama di daerah Mamasa. 

Berdasarkan penelitian (Altikatoglu et al,2017) pengujian aktivitas antibakteri dengan metode difusi 

cakram, dimana metabolit sekunder yang meresap pada paper disk akan berdifusi ke media MHA. 

Metabolit sekunder tersebut memiliki aktivitas antibakteri sehingga daerah sekitar paper disk tidak 

ditumbuhi bakteri uji, sehingga terbentuk zona bening. 

Ekstrak kental Daun Gedi dibuat dalam konsentrasi 5%b/v, 10%b/v, 15%b/v, Clindamycin sebagai 

kontrol positif, dan DMSO sebagai control negatif. Pada kontrol positif digunakan Clindamycin karena 

merupakan antibiotik yang biasa digunakan sebagai zat aktif terhadap bakteri Propionibacterium acnes, 

pada kontrol negatif digunakan DMSO karena pelarut DMSO digunakan untuk mensuspensikan ekstrak 
sehingga diperoleh konsentrasi yang diinginkan. DMSO bersifat semipolar sehingga dapat menarik 

senyawa polar dan nonpolar. 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus manihot.L) terhadap 

pertumbuhan Propionibacterium acnes. Setelah inkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37⁰C diperoleh 

diameter zona hambat rata-rata untuk konsentrasi 5%b/v 10,33 mm ± 1,527, 10%b/v 13,33 mm ± 1,527, 

15%b/v 15,33 mm ± 0,577 pada konsentrasi ini memiliki aktivitas antibakteri yang kuat, pada kontrol 

positif sebesar 28 mm ± 1,000 memiliki aktivitas antibakteri yang sangat kuat, sedangkan untuk kontrol 

negatif tidak memperlihatkan adanya zona hambat. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak Daun Gedi 

mengandung senyawa aktif yang bersifat sebagai antibakteri. Menurut (Agustus et al., 2023) aktivitas 

zona hambat terbagi atas empat kategori dimana dikatakan lemah jika zona hambat < 5 mm, sedang 5-

10 mm, kategori kuat anatar 10-20 mm, dan sangat kuat ≥ 20 mm. 

Hasil pengujian statistik dengan menggunakaan SPSS menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri 
ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus manihot,L) pada pengujian normalitas (P<0,05) menunjukkan ada 

data yang tidak homogen. Pada uji homogenitas (P>0,05) menunjukkan bahwa terdapat data yang 

terdistribusi homogen, maka dilakukan uji non parametik yaitu uji Kruskal- Wallis untuk mengetahui 

adanya perbedaan antara kontrol posistif dengan kelompok perlakuan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% 

dari ekstrak Daun Gedi pada masing - masing sampel. 

Hasil yang diperoleh P=0,010 (P<0,05) yang berarti ada perbedaan yang signifikan sehingga dilajutkan 

dengan Mann- Whitney test. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa daya hambat antara kontrol 

positif dengan negatif yaitu 0,037 < 0,05 berarti memiliki nilai yang signifikan, kontrol positif 

dengan konsentrasi 5% dan 10% yaitu 0,050 = 0,05 berarti memiliki nilai yang sama atau signifikan, 

untuk kontrol positif dengan konsentrasi 15% yaitu 0,046 <0,05 yang berarti memiliki nilai yang 

berbeda nyata. Kontrol negatif dengan konsentrasi 5% dan 10% yaitu 0,037 < 0,05 yang berarti 
memiliki nilai yang signifikan atau adanya perbedaan nilai nyata, untuk kontrol negatif dengan 

konsentrasi 15% yaitu 0,034 < 0,05 memiliki nilai yang signifikan. Pada konsentrasi 5% dengan 10% 

yaitu 0,077 > 0,05 memiliki nilai yang tidak berbeda nyata atau tidak signifikan, dan untuk konsentrasi 

5% dengan 15% yaitu 0,046 < 0,05 memiliki nilai yang berbeda nyata atau signifikan. Sedangkan untuk 

konsentrasi 10% dengan 15% yaitu 0,105 > 0,05 memiliki nilai yang tidak berbeda nyata atau signifikan 

yang menyatakan bahwa ke empat perlakuan dapat menghambat bakteri Propionibacterium acnes. 

Berdasarkan penelitian (Paerah et al, 2020), menunjukkan bahwa Daun Gedi mengandung senyawa 

kimia tanin, kuinon, saponin, flavonoid, alkaloid, saponin, dan terpanoid yang dapat berfungsi sebagai 

antibakteri. Mekanisme kandungan tanin yang dapat merusak dinding sel yang dapat menyebabkan 

bakteri mati, kuinon yang dapat membentuk senyawa kompleks yang dapat menganggu kehidupan dan 

membran sel, untuk mekanisme kerja dari saponin yang dapat memberikan senyawa aktif yang 

meningkatkan permeabilitas membran sel yang dapat mengakibatkan sel pecah atau lisis, sedangkan 
mekanisme kerja dari Falvonoid yang dapat merusak struktur protein yang menyebabkan kerusakan 

dinding sel yang menyebakan kematian pada sel. 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh, disimpulkan bahwa ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus 

manihot.L) memiliki aktivitas antibakteri signifikan terhadap pertumbuhan Peopionibacterium acnes 

dengan konsentrasi yang paling optimal adalah 15 % dengan kategori kuat.  

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran bagi peneliti selanjutnya yaitu untuk 

menggunakan konsentrasi yang berbeda dan antibakteri patogen lainnya untuk meningkatkan metode  
pengujian pada uji antibakteri ekstrak Daun Gedi (Abelmoschus manihot.L) untuk mendapatkan hasil 

yang lebih akurat. 
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